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INTISARI

MARANATHA W. S. 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI PASTA GIGI GEL EKSTRAK BUAH KAPULAGA
(Amomum compactum S.) TERHADAP Streptococcus mutans, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Buah kapulaga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans penyebab karies gigi karena mengandung alkaloid, flavonoid, saponin,
polifenol dan minyak atsiri. Tujuan penelitian untuk mengetahui mutu fisik
meliputi homogenitas, organoleptik, viskositas, pH, luas daya sebar, tinggi busa,
dan stabilitas ekstrak buah kapulaga yang diformulasikan dalam sediaan pasta gigi
gel dengan variasi konsentrasi karbopol 940 dan gliserin dan mengetahui sediaan
pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Streptococcus mutans dengan metode difusi.

Jumlah sediaan pasta gigi gel dibuat sebanyak delapan terdiri dari empat
formula kontrol dan 4 formula dengan ekstrak. Ekstrak buah kapulaga dengan
konsentrasi 1% diformulasikan menjadi pasta gigi gel dengan variasi konsentrasi
karbopol 940 dan gliserin berturut-turut (0,5:2), (1:1,5), (1,5:1), dan (2:0,5).
Sediaan pasta gigi gel dievaluasi sifat fisiknya meliputi homogenitas,
organoleptis, viskositas, pH, luas daya sebar, tinggi busa selama 21 hari dan uji
aktivitas antibakteri dengan metode difusi. Hasil uji viskositas, pH, luas daya
sebar dan tinggi busa dianalisis dengan metode paired samples t-test sedangkan
uji aktivitas antibakteri dianalisis dengan metode one way anova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikkan konsentrasi karbopol 940
dan penurunan konsentrasi gliserin akan menurunkan luas daya sebar dan tinggi
busa tetapi meningkatkan viskositas dan sebaliknya. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan maka semakin rendah pH formula. Daya hambat
bakteri terbesar terdapat pada pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga dengan variasi
konsentrasi karbopol 940 dan gliserin adalah (2:0,5).

Kata kunci: buah kapulaga, pasta gigi gel, karbopol 940, gliserin, Streptococcus
mutans.

XV



ABSTRACT

MARANATHA W. S. 2019, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST OF CARDAMOM FRUIT EXTRACT (Amomum
compactum S.) GEL TOOTHPASTE AGAINST Streptococcus mutans,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Cardamom can inhibit the growth of Streptococcus mutans causing dental
caries because it contains alkaloids, flavonoids, saponins, polyphenols and
essential oils. The aim of the study was to determine physical quality including
homogeneity, organoleptic, viscosity, pH, dispersion area, foam height, and
stability of cardamom fruit extract formulated in gel toothpaste preparations with
variations of concentration carbopol 940 and glycerin and to find out the
preparation of gel toothpaste fruit cardamom extract has antibacterial activity
against bacteria Streptococcus mutans by diffusion method.

Total preparation toothpaste gel is made of eight consists of four formula
as a control and four formula with extracts. Cardamom extract at a concentration
of 1% formulated into toothpaste gel with variations in the concentration of
carbopol 940 and glycerin in a row (0,5:2), (1:1,5), (1,5:1) and (2:0,5).
Preparations gel toothpastes evaluated physical properties include homogeneity,
organoleptic, viscosity, pH, wide dispersive power, high foam for 21 days and test
the antibacterial activity by diffusion method. The test results of viscosity, pH,
extensive high dispersive power and foam was analyzed by paired samples t-test,
while the antibacterial activity test was analyzed by one-way ANOVA.

The results showed that the increase in the concentration of carbopol 940
and decreasing the concentration of glycerin will reduce the size of the spread and
the foam height but increases the viscosity and vice versa. The higher
concentration of the extract is added, the lower the pH of the formula. The
inhibition of bacteria contained in the gel toothpaste cardamom extracts with
varying concentrations and glycerin are carbopol 940 (2:0,5).

Key word: cardamom, gel toothpaste, carbopol 940, glycerin, and Streptococcus
mutans.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Obat sangat diperlukan untuk pengobatan masyarakat pada masa sekarang.
Sehingga, produsen semakin banyak memproduksi obat-obat sintetik. Obat
sintetik yang diproduksi dapat menimbulkan dampak seperti kenaikan harga obat
yang tidak terkendali. Masyarakat berpikiran untuk bergeser ke arah gaya hidup
pengobatan secara alami (Annisa 2017). Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar yang tersusun dari beribu-ribu pulau yang terdiri dari berbagai macam
tumbuhan. Indonesia memiliki beragam flora yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai alternatif untuk kesehatan di antaranya sebagai upaya dalam
mengobati, mencegah, dan mengurangi rasa sakit pada tubuh.

Tanaman obat merupakan salah satu keanekaragaman hayati di Indonesia.
Bangsa Indonesia mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai
salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan dalam waktu lama.
Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasarkan pengalaman dan
keterampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Sari 2006). Hal ini mendorong masyarakat Indonesia untuk
menggunakan jenis tanaman herbal sebagai jalan alternatif dalam pengobatan
secara alami (Wijayakusuma 2000). Bagian tanaman kapulaga yang biasa dipakai
untuk bahan baku obat tradisional adalah buahnya. Buah kapulaga selain
bermanfaat sebagai obat tradisional juga dipakai untuk bahan campuran industri
makanan dan industri parfum. Beberapa literatur menyatakan bahwa herba ini
berkhasiat menyembuhkan penyakit kejang perut, rematik, demam, batuk, sesak
napas, menambah nafsu makan, menghilangkan bau badan, dan sebagai obat
radang amandel. Selain itu biji, air rebusan daun dan batang kapulaga dapat
mengurangi penimbunan gas di dalam usus, menyembuhkan kolik, dan mengatasi
lemah badan (Winarto et al. 2003). Budiarti et al. (2010) melaporkan ekstrak buah
kapulaga mengandung senyawa minyak atsiri seperti sineol lebih kurang 12%,

terpineol, dan borneol di samping itu buah kapulaga mengandung flavonoid,



saponin, polifenol, steroid dan triterpenoid. Menurut Winarsi (2014) ekstrak buah
kapulaga memiliki kandungan aktif yang disinyalir mengandung senyawa lain di
antaranya metal hepton, B-terpeniol, sabinen, linalool, geraniol, a-pinen, sabinen,
limonene, terpenil asetat, saponin, flavonoid, dan polifenol. Kandungan metabolit
sekunder buah kapulaga dapat diperoleh dengan dilakukan ekstraksi.

Penelitian sebelumnya menyebutkan ekstrak buah kapulaga memiliki daya
antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dan konsentrasi terendah
dari ekstrak buah kapulaga yang masih memiliki daya antibakteri adalah
konsentrasi 0,25% (Budiarti et al. 2013). Streptococcus mutans hidup
berkembangbiak di daerah kaya akan sukrosa untuk menghasilkan permukaan
yang bersifat asam. Email gigi mudah larut disebabkan oleh nilai pH di dalam
rongga mulut sehingga mengalami penurunan menjadi 5,5 atau lebih rendah.
Streptococcus mutans mengganggu kerja saliva untuk membersihkan bakteri
tersebut, jadi jaringan keras gigi rusak dan menyebabkan terjadinya karies gigi
(Alfath et al. 2013). Karies gigi secara medis dapat muncul akibat tidak teraturnya
kegiatan membersihkan gigi. Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang dapat
merusak struktur gigi dan menyebabkan lubang pada gigi, karena terbentuk plak
pada gigi (Featherstone 2004). Plak gigi terdiri atas kumpulan mikroorganisme
atau bakteri, komponen saliva dan sisa makanan pada permukaan gigi.

Plak gigi yang disebabkan oleh Streptococcus mutans dapat dicegah
dengan memelihara kebersihan rongga mulut baik secara kimiawi maupun
mekanis. Cara kimiawi menggunakan bahan antibakteri misalnya menggunakan
obat kumur, sedangkan cara mekanis dengan menyikat gigi menggunakan sikat
gigi dan pasta gigi yang mengandung antibakteri. Pasta gigi mengandung bahan
dan fungsi yang berbeda-beda. Bahan pasta gigi berfungsi untuk membersihkan
permukaan gigi, mengurangi sensitifitas pada gigi, mencegah karies gigi dan
memberikan rasa nyaman pada rongga mulut (Putri et al. 2010). Sediaan pasta
gigi yang beredar di pasaran ada 2 jenis yaitu sediaan pasta dan sediaan gel
(transparan). Pada umumnya sediaan pasta gigi yang paling banyak disukai
masyarakat yaitu gel dikarenakan penampilannya menarik, dan lebih nyaman

digunakan perawatan gigi karena memiliki kandungan air yang besar dibanding



sediaan pasta. Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat
dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar dan
terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI 1995).

Basis sediaan pasta gigi gel dipengaruhi sebagian besar oleh komposisi
bahan pembentuk gel (gelling agent) dan bahan pelembab (humectant), kedua
bahan tersebut dapat mempengaruhi konsistensi dan viskositas sehingga
mempengaruhi stabilitas fisik sediaan. Sediaan pasta gigi gel yang mengandung
ekstrak membutuhkan gelling agent seperti karbopol 940 dengan konsentrasi 0.5-
2% (Draganoiu et al. 2009). Sediaan gel mempunyai persentase humectant
mencapai 80% dari jumlah total formula sedangkan sediaan pasta hanya memiliki
60% dari total formulanya. Bahan pengikat berfungsi untuk menjaga kestabilan
pasta dan mencegah pemisahan bahan padat dan bahan cair. Bahan pelembab
(humectant) ditambahkan ke dalam pasta gigi berperan dalam peningkatan
stabilitas sediaan pasta dengan cara mencegah terjadinya pengeringan dan
pengerasan pasta, melindungi komponen-komponen yang terikat kuat di dalam
bahan yang belum mengalami kerusakan termasuk kadar air, kadar lemak dan
komponen lainnya untuk mempertahankan kelembaban sistem sediaan pasta yang
dikarenakan air dari lingkungan untuk dapat diikat supaya masuk ke dalam sistem
sediaan (Mitsui 1997).

Berdasarkan uraian di atas, penampilan gel yang baik adalah gel dengan
penampilan warna yang bening atau transparan, jernih, dan stabil. Oleh karena itu,
formula yang dibuat ditambahkan tween 80 (konsentrasi 1-15%) sebagai surfaktan
(Zhang 2008) dan penambahan sorbitol (konsentrasi 5-20%) sebagai kosurfaktan
(Rubino 1990) di setiap formula pasta gigi gel yang untuk menghasilkan sediaan
pasta gigi gel yang transparan dan tembus pandang. Surfaktan berfungsi untuk
menstabilkan dua fase yang berbeda pada sediaan pasta gigi gel. Kosurfaktan
berfungsi untuk meningkatkan kelarutan minyak dalam air. Menurut Khoiriyah et
al. (2018), surfaktan yang digunakan yaitu Tween 80 (konsentrasi 36%) dan
kosurfaktan yang digunakan yaitu sorbitol (konsentrasi 24%) menghasilkan
nanoemulsi yang stabil dan jernih. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian untuk membuat formulasi pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga dengan

variasi konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent dan gliserin sebagai



humectant untuk setiap formula. Gelling agent berfungsi untuk memberikan
bentuk semipadat yang stabil. Humectant berfungsi untuk menjaga kestabilan gel
dengan cara mencegah kehilangan air dalam gel (Yogesthinaga 2016). Hal ini
dimaksudkan untuk mengamati pengaruh peningkatan konsentrasi karbopol 940
dan gliserin terhadap stabilitas fisik sediaan pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga
dan menguji adanya aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
1. Apakah ekstrak buah kapulaga dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta
gigi gel dengan variasi konsentrasi karbopol 940 dan gliserin mempunyai
mutu fisik seperti homogenitas, organoleptis, viskositas, pH, luas daya sebar,
tinggi busa dan stabilitas yang baik ?
2. Apakah sediaan pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga mempunyai aktivitas

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan metode difusi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui mutu fisik meliputi homogenitas, organoleptis, pH, viskositas,
pH, luas daya sebar, tinggi busa dan stabilitas ekstrak buah kapulaga yang
diformulasikan dalam sediaan pasta gigi gel dengan variasi konsentrasi
karbopol 940 dan gliserin.

2. Mengetahui sediaan pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga mempunyai aktivitas

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan metode difusi.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk:
1. Memberikan informasi mengenai ilmu pengetahuan pada masyarakat bahwa
sediaan pasta gigi gel berbahan aktif ekstrak buah kapulaga memberikan efek

samping kecil dan tidak kalah berkhasiat dibandingkan bahan aktif kKimiawi.



2. Pengembangan selanjutnya sebagai rekomendasi bahan aktif yang berkhasiat
dan aman digunakan dalam pembuatan sediaan gigi bagi industri kosmetik
Indonesia.

3. Mengenalkan kepada masyarakat dalam pemanfaatan buah kapulaga sebagai
sediaan pasta gigi gel sebagai antibakteri.



